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ABSTRACT

Social skill iz one of the key skills that kindergarten student needs
to promote scheo! resdiness. Having social skill will optimize the
students” oppariunities to gel involved in learning and fo manage ihe
challenge that they meet ot school, Past researches reported fHhat soclal
story has been found effecrive to help children with special meeds
increase their social skill bwi chere are stll limited research in
examining the glffectiveness of social story in increasing normally
developing chidren's sociad skl The purpose of his study was fo
wvalute the role of social swory with positive reinforcement In
incveasing the soctal skills of kindergarten seudent. Social story with
positive reinforcement ix the reading of a story thar iz specifically made
to help a child to handle specifie social situation that the child
ancounter, with piving pogitive reinforcement almed to increase the
targeted beiavior. This sy used o single case design method with
one dent chozen by ive sampling i based on
criteria given. The pre-test and post test evaluation of secial skills are
using Social Skill fmprovement Svstem-Bating Scale by Gresham &
Llliot (2008). The evaluation qf this sidy is alse done by observing the
freguency of targeted behavier before. during and after  the
intervention. The abservation is done by event recording techrique, The
implementation  of Secial  Story  with  positive  rainforeement 's
effectiveness iz mavked by the increasing post test seores of Socie! Skl
Improvement System-Ravimg Scofe on the targeted behaviors hased on
dhe participant condition and pre-test seores. In details, the nereasing
seores are from the mrgeawd Dahavior on the m&gfmmr mbsm!’ss
fram 44 1o 62 or 18 points i L on e
Jrom 34 to 77 or 23 paints i and o ass
Sfrom 22t 59 or 37 points increments.  The effectivencss of the
intervention iy ofso can be seen from the tncreasing frequency of
targeied bhekaviors hased on the observation of the frequency of
targeted behavior before, duwring and after the interveniion. The
ingreasing behavior frequency in commumication subscales is 68, 7%, in
engagemeant subseales is 72% and in assertiveness subscales is 81%.

Koy Words: sociad skiils, Hadergarten student, social story, posifive
refnforcement,
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LATAR BELAKANG
Schelum memasuki pendidikan di
selolah, sebaiknya scorang anak sudah

memiliki kesiapan untuk lah. Hasil

Professional Association For Childeare
And Early Years (2013} hal yeng paling
pensing untuk dimiliki anak uniak mampo
tuntutan  sekoleh  adalah

penelitian Bierman, Blair, Nelson, Nix,
dan Welsh {2010) menemukon anck yang
lebih siap untuk memasuki sekolah akan
mendopatkan pencapaian akademis yang
lebih beik den memiliki adaptasi sosial
emosional veng memunculkan perilaku
positif {Buettnur, Hur & Jeon, 2014).
Kesiapan zekolah adalah adalah
kondisi scjauh mana anak siap untuk
mempelajari materi yang  diajarkan di
sekolah (Beale & Herriot, 2004). Kesiapan
sckolah terdiri dari lime dimensi yuitu
perkembangan  fsk  dan metordk,
perkembangan  sosial  dan  emosional,
pendekotan pada belajar, perkembangan
buhasa dan pengetahuandcognitit
(Richardson & Young, 2007; Professional
Association  for Childeare and  Early
Years, 2013} Diketahui  ssat  ini
orangtua lebih
mempersiapkan kematangan kognitif anak
untuk memasuki Sekolah Dasar scperti
yang dilansir dalam  penelitian Bandy,

kebanyakan

keterampilan sosial.

Muijs  dan  Reynolds  (2011)
menysbutkan keterampilan sosial adalah
salah satu dari bebermpa keterampilan
kunci untuk kesiepan sekolah anak pra-
sekolah, Memiliki keshlian secara sosial
akan memaksimalkan kesempatan  anak
untuk terlibat dalam belajer dun menjalani
tantangen  yang  ada  di
Ketersmpilan ~ sosial  juga  dapat
memprediksi penerimaan orang lain akan

sekolah.

diri anak, adaptasi sckolah, penyesunian
psikologis den kemampuan adaplasi pada
tuntutan lingkungan sosial yang makin
tinggt {Hupp, Jewel, LeBlanc & Warner,
2009). Ketika seorang anak tidak memiliki
keterwmpilan  sosial maka anak akem
mengalami  kesulitan  dalam  melakikan
inisiatif sosial, memberikan respon sosial
dan memahami situzsi sosial,

Terdapat banyek teknik yang dapat
meningkatkan
sosial anak. Salah satunyn

diterapkan untuk

Diamond dan Reagan {2000), penclitian
Erhamwilda (2007), dan Unicef (2004
datarm  Brto {2012). Padahal menuret

& Ortonsw

adaluh  dengan  menggunakan  teknik
applied  bekavioral onalysis (Lerue,
MNewcomer &Weiss, 2009). Reinforcement
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(penguat) merupakan  salah  satw  dari vang dibarapkan  dulam  suatu sim
prinsip dasar operant yang digunakan tertent.
dalam applied behavior analysis {Sarafing, Penelitian-penclitian terdain
2M2). Reinforcement adoelah suatn proses seperti dalum penclitian-penclitian Gz
konsekuensi  deri perilaku  yang Lorimer, Myles dan Simpson (200
menguatkan perilaki tersebut sehingga Powall-Smith den Sansosti {2008), 5
membuatnya lebih sering muncul. Bentuk dan O7Reilly (2008) dan Shepherd {200
reinforcement yang tepat dalam hal ini menemukan bahwa social story dig
adalah Positive relnforcement yailu suatg meningkatkan keterampilin sosial 9
prosedur dengan stimulus yang diberikan anak dengan kebusuhan khusus, Nas
segera  setelah  target  perlaku  yeng penelitian social sfory pada anak tam
diharapken  muncul  (Kazdin,k 2013 kehutuhan khusus masih terbatas sepe
Surafino, 2012; Ryvan, 2011). vang diungkap dalam penclition Bes
Pencrapan tednik applied dan Bramler (2001} serta  MeNelly &
behavioral analysis untuk meningkatkan Smith (2013).
ketcrampilan sogial smak diketahui dalam
pelaksanaanya  dapat  digabumg  dengn TINJAUAN TEORITIS
pengEunaan social siery [Ladner, Mandal- Keterampilan Sosial
Blasio, Scheiner & Sheridan, 2009 Ketesampilan  sosial sl
Farmer, 2013). Soctal story adalsh cerita perilaku-perilaku  yang  dipclajar d
yang dibual untuk membantu ansk agar diterima  secara sosial  sclues
berhasil memaharni situasi sosial tertentu memungkinkan  seseorang hcnn\:"i
dan mampy menpmpilkan perilakue yang secara positif dengan orang loin =}
diharapkan saat berada dalam suatu situasi Elliott, Gresham & Vanee, 2011). Hef
sosial tertent. (Geay, 2004). Gray (2004) Jewel, LeBlanc dan Warner (2000}, agﬂ
Jjuga menjelaskan bahwa sociel story dapat (2008) serta Gimpel dan Mercli rfiq
membenkan gambaran situast, membagi  defisit  keterampitan
kelerampilan  atan  konsep  mengenai memadi dua yaite dalam acguisic
pefunjuk sosial yang relevan dan respon perfarmance,

2‘54
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Defisit keterampilan sosial dalam
hal acquisition disebabkan wnak tidak
memiliki keterampilan yang dibutuhkan,
Anak  tidek  talm bagaimana  carg
melakukan keterampilan sosial tertentu
dalom heragam siluasi, Intervensi untuk
masalah  ecquisition  dalam  defist
keterwnpilan sosial  adalah dengan
mengujackan  keterampilan  sosial  yang
dibvrtuhkan.

Sedangkan defisit  kelerampilan
sosial dalam  hal performance  adalah
kondisi  amak  mampe  melakukan
keterampilen sosial tertenty dalam sam
situnsd tertentu namun tidak melakukinnya
dalum  situasi lsinnyn, Dalam  Bellini
o8y dischutken  oahwa  defist
keterampilan sosial dalam hal perfermance
dischabkan  olely  fakwor
motivasi, kecemasan, days ingat dan self’
efftcacy. Intervensi yang dilakukan untuk
tnengatosi  defisit  keterampilan  sosial
datarn hal performance adalah dengan

diantaranya

7 com p p yang
kelivu, prompeing dan atau memberikan
reinforcement (Hupp, Jewel, LeBlane &
Warner, 2009; Gimpel & Merell, 1958},

Social Stary
Social story adalah schuah cerita
yang dibuat khusus untuk membanty anak

@ @pehicagosehet
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agar berhasil menangani siteasi sosil
tertenty yang sering dibadapi olch amak
(Gray, 2004} Gray (2004) menyebutkan
social stary memberikan gambearan situssi,
keterampilan  atan  konsep mengenai
petunjuk sosial yang relevan dan Tespon
yang dibarapkan dalam  swatu situasi
tertentu berdaserkan masalsh keterampilan
sosinl tertentu dari individu Lebih lamjus
Gray menjelasken buhwa Soelal sery
dibuat dengan gaya dan format yeng
scearn  spesifik  ditentukan  sehingga
SHBIISEARAR Fovaie’ sy churd sxeies i
unak-anek
tradisional, naskah sosial, analisa tugas

dan  non  fiksi, bacaan
atan strategi visual loinnya. Social story
el sepubi cabuman, vaiba: (3] care
menyajikan mformasi dalam cerita, (b)
bagian dalum cerita, (¢} topik cerita yang
spesifik, (d) penysjian cerita  dor
perspekdif anak, [} bahisa dalam cerita,
(fy kalimat dalam cerita, (&) tujuan cerita,
(h) forman cerita, {i) ilustrusi cesita, dan (j)
Jjudul cesita,

Dalam Heward (2009}, McCathren
dan. Wright (2012), Briedy dan MeGany
(2005) discoutkan bahwa sseial siory
memiliki kelebthen diagntaranys yairu: (2}

Losleon i T o

situasi  tertentu, () membantu  anak

255
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memzhami situasi yang :mmeWm

indah ke jadwal interminen
¥

yang dapat i anik,
{b) meningkatkan perilaku  anok  dan
metnbanty ansk memaharmi situasi social,
dan () dibuat khusus sesuai permasalahan
dan kondisi anak. Penggunam Social story
sesual dengan karaktoristik anak yang
senang melihat gambar di buku, senang
dibacakan olch orang dewasa don mulsi
memmjukkin empati serta kepedulian
padi orang fain,
Positive Reinforcement

Positive reinforcement adalah suata

it tidak  selalu  diberikan

setiap kemunculan periliku {Kazdin,
Zarafino, 2012; Ryan, 2011).

Prosedur lain dalam  perm

positive reinforcement ying
lakukan  dalam  penelitian  ini
prozedor untuk memnbentuk ge
perilaku. Generalisasi adslah peru
perilaio yang terus terbuwn pada
diluar troiningfintervensi  dan salaly
bentuknya adalah response maine:
dan sransfer yaitu suaty kondisi di

prosedur di mana suatu ssimulus diberik
sepere selelah target perilakn muncul
dengan tjuan ingkatkan

lerus  berl perilak
program  intervonsi  dihentikan

deri periluly tersebut di masa yang akan
datang, Stimulus vang diberikan bissanya
adalah  sesustu  yamg

bihan periliku terbaws pada
dan  situnsi diluar intervensi {
2013).

disukai oleh individu tersehut (Kazdin,
20|3;Sﬂmﬁnu.20]2;llynu,20ll}.).
Prosedur  pemberian  positive
reinforoement yang efektif
mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan
waktu pemberiznnya. Kuantitas dari sering
terlehih  dahulu  Jalu menjadi - jarang,
kualitas adalah rednforeer yang berart hagi
individy, waktu pemberian  adalsh
reinforer diberikan secepatnya setclah
sefiap perilaku muncul sebelum akhimya

@ﬂmﬂhmagoﬂchwl

Resp i dan
salah  sawnys  dapat  dlbentik
bertahap dengan menghilangkan b
antara penyebab, perilaku dan kons
schingga  membantu  perilaku
bertshan diluar intervensi. Hal ini

dilakukan dengen cara membuat
reinforesreement deri condinuows
setiap perilaky yvang muncul diberi
secara  bershep  menjadi

dimana  tidak
kemuneulan  perilaku  selaln  dib

inEernristens,

of Protemiona: P
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reinforcer. Hal luin yung dapat dilakukan
juga adalah memperpanjang jeda aniara
perilaky  dengan reinfarcement  ketika
perifaku sudah terbentuk, snenggunakcan
untuk meadapatkun
relnforcement ‘bertahap
menghilangkan komponen dari intervensi.

Soeial story dapat berpesan sehugai
intervensi untuk  menangani
performance {Bellini, 2008). Gray (dalam

tingkatan
don  secara

masalah
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dan  agama ik dibatasi, Desain
Penelitian yang digunakan sdulah single-
subject (small-n} experimental design.
Penelitian mengambil selting i
umah dan di sckolah subyek. Data awal
kondisi anak diketahui dengan meial
pelkologis berupa L
Tes Inteligensi, Tes Kematangan Sckolsh,
Tes Grafis dan pengisian CBCL (Children
Behavior Checklist). Anamnssa  juga
ilakukan untik melengkapi dats Yeondisi

Asnold dan Howley, 2005) jelosk
bahwi social sty dapat mempersiapkan
ansk menghadapl situasi sosial dengan
yempredikst situasi sosial dan perilaku
vang diharapkian. Lehih lanjut social story
jugn memberikan strategi yang membual
individu mampu menila situssi soatal,
memprediksi dan memahaminya schingga
mengurang  kecemasun  Yang dialami
individu, Social story juga Derpetan
sehagai prompy unuk meadorong perilaku
anak (Sansosti, 2008}

METODE PENELITIAN

Partisipan penelitian ini adalah satu
omng anek laki-laki berusia 7 tahun,
pendidilan ninima] kelas TK B, memiliki
taraf inteligensi minimal rata-rata namun

memiliki defisit dalam hal kewerampilon

sosial dan suku bangsa, sosial ekonomi

TheChicagoSchool

of Pragassone: Pl

k.
Penentian  torget perileku  yang
dilakukan  dengan

i

alat b seeial sl

gkan  diintervensi
menggunakan
improvement system-rating scale {S515-
RS) yang dikembangkon oleh Gresham
dan Elliot [2008) terdiri dari 46 butir
permyataxn wntul mengukur tujuh dimensi
keterampilan  sosial  yaitn kormunikasi,
kerjasama,  perilaku agertif, fanggung
jawah, empati, keterlibatan spsial dan
kontrof dini.

Penerspan Intervensi menggukan
yoedal story dilakuian seluma lima sesi,
dengan saly sesi berdurasi G0 menit.
Masing-musing  social  sory dihacakan
dalam tign sesi. Setiap sesi tedin dari
cerita, menjewab

kegintan  membaca

comprelention  guestion dan melakukan
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rofe play (More, 2011} Partisipan juga
mendapat tugas  entuk  mempraktikkan
perilaku terschut di kelas esok harinya.
Pemberian pesitive relnforcement didasar
oleh  kemunculan  perilake  dari hasil
observasi i pagi hari seat partisipan di
deelas dan pada lima sesi pertama ini, sctiap
perilakar yang muoneul diberikan posirive
reinforcemen berupa  makanan  seperti
cokelat dan  biskuit  Analisa  hasil
intervensi didapar melalui peost test dengan
pengisian kembali alat ukur 5S1S-RS,
Keefektifan penerapan Social Story
dengan  positive  reinfarcement pada
penelitian ini ditandai dengan peningkatan
skor hasil posr test medalui alat ukur Soefal
Shilf Improvement System-Rating Scale
pads target perifaku  intervons: yang
ditentukan herd kondisi partisip

dan hasi) pre-tess.

HASIL PENELITIAN

Hasil  pencrapan intervensi
dilakukan dengan mengkaji husil Pre-test
dan post test dilakuken melalui alet wkur

sesudah  intervensi  melalui
dengan  tehnik
Keefektifuon  penerapan

dengan  positive  reinfo

penelition i ditimdod dengss

skor hasil pasr fesr nelals o

Skill Improvemen:  Sysiem-2

pada target perilaku intervens
ditentukan besdizarkan kondisi p
dan hasil pre-resi,

Peningkatan  skor nampsk
target perilakou pada subskala kei
sosial dari 44 menjadi 62 atau
poin, pada subskala komunikas
menjadi 77 atan sebesar 23 poin 4 ;
subskala asertif dari 22 menjads
sehesar 37 poin. Sclain target
pada  subskals  yang
intervensi, tesjadi juga perubahan &
pada subskaly lain seperti pada s
kontrol diri perubahan juga
subskala empati. Pendbahon
atas merupakan perohahen diluse 7

event

m

yeng menjedi farget intervensi
menurjukkin adanye

Soclal SEI T - Svitem-Rating
Seale dori Gresham & Elliot (2008). Hasil
ga  dilekukan

dengan mengkaji data observasi frekuensi

penerapan  nlervensi

kemuneulan perilaky sebelum, selama dan

: lizartion  yaita
diluer perilaku vang menjadi
intervensi (Kazdin, 2013),
Peningiotun  jugs  terids
frekuensi target perflaky esds

of Professienal Pycasisgs.
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ohservasi perilaku subyck di sekolah.
dibandingkan  dengan
haseline, peningkatan  nampak  pado
subskala kemunikasi  (66,7%), pada
subskala keterlibatan sosial (72%) dun
pada subsksla perilaku asertif (31%) Pada
periliki F schari-hari di sekolah, nampak
eherapa perubahan diantaranys sebelum
diberikan  intervensi  pada  subskala
keterlibatan sosial, F jarang menyapa
teman dan gure, la jarang berinisiatif
memulai pembicaraan dengan ternan dan
gurula pun jarang bergubung dengan
kegiatan yang sedang dilekukan teman-

Secarn  rinci,

temannya kecuali saat diminta. Pada
subskola ikasi, F jawak

Setelah  pelaksanaan  infervensi
social story dengan positive reinforoament,
F menunjukkan peningkatan - frekuensi
pada  subskala  komunikasi  sepeti

f secars i1
diajukan
kepadanyn dengan suara yang keras dan
jolas, Pada subskala keterlibatan sosial
jugs menunjukkan peningkatan perituku.
Kini F secara konsisten menyapa teman
untuk  selanjutnys  bergabung  dengan
meteka dan F jugs secara komsisien

setiap  pertamyaan VEDE

menyapa guru yang ada di keles dengan
mengucap salam dan mencium langan.
Pada subskala perilaku asertif, pertisipan

P yang  ditujuk

dengan nada suera yang pelan dan tidak
jelas. la lebih banyak diam ketika ditanya.
Pada subskala perileku asertif, F tidak
permah mengungkapkan perasaan, pikiran,
keinginan ateu kesulitannya, misaloya fa
lidak penah bertanya apabila tidek paham
pelajaran, tidak pemah meminta tolong
apabila kesulitin dan juga tidak pernah
membela dirinya apabila digangge. la
hanya menampilkan muka kebmygungan,
tegang, berkeringat din METCTHE-TEMAS
tangan naman tidak mau nengutarakan

kesulitannya wolaupun sudah ditanya gun.

ol

P perilzku
seperti da kini mampu mengungkopkun
perusuan, pikiran, keinginan dan atau
kesulitennya  dengan misalnya bertanya
apabila ia fidak pabem, meminta tolong
apabils iz kesulitan dan juge membela
difnya  apebila  diganggu  dengan
mengungkapkan  keberstannya  dan
perasaannya saat digumgegl.

Perhandingan frekuensi
kemunculan periluky vang menjodi target
intervensi dapal dilihat pada  grafik
dibawah ini:
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Gambar 1: Freknensi Kemuneulan Perilakn
KESIMPULAN anik, peran 3k orangiua dan guru seae
Dari  hasil penelian  dapat diperlukan. Pemberian model yong

disimpullan intervensi dengan untuk anak belajar melakukan inte

mencrapkan social story dengan posive
reinforcement diketahui dapat
meningkatkan  keterampilan sosfal  pada
ansk TK.
SARAN

Terdapat  beberapa  savan  yang
dapat ditindaklanjuti terkait denpan hasil
penelition yang sudah dicopei yaitw: ()
untuk  lehih  mendorong  kemunealan
perilaku peda defisit keterampilan sosial
dengun masatah performance meka dupat
diberikan prompiing langsung pada situasi
sosinl sesungguhnye dengan memberikan
verbal atau  gestural  prompt, Namuen
prompt
sistcmatis dengan hilang sceara bertahap

pemberian didesain  dengan
agar pemberian proms menjadi efelaif,

(b untuk menstimulasi keterampilan sosial

@Theﬁhicagtﬁ:hnnl'

sosial dan pujian yang dapat mem
anak melakukan interaksi sosial
dilakukin  secars inlensify (&) e
Social story dengan pesitive reinfor
pun depat diterapkan oleh orangius
melatih keterampilan sosial anak.
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